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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan kegiatan PKPA di Apotek Kapuas Farma pada 

tanggal 29 September - 01 November 2025 dapat disimpulkan:  

1. Selama proses kegiatan PKPA di Apotek Kapuas Farma, dapat 

membantu calon mahasiswa apoteker melakukan pekerjaan 

kefarmasian yang ada di apotek secara profesional dan bertanggung 

jawab di bidang pelayanan kefarmasian dan managerial sesuai dengan 

standar yang berlaku 

2. Selama proses PKPA di Apotek Kapuas Farma, membantu mahasiswa 

calon apoteker untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian secara profesional di 

apotek. 

3. Selama proses PKPA di Apotek Kapuas Farma, dapat membantu 

mahasiswa untuk mengembangkan hard skills dan soft skills yang baik 

dalam melaksanakan praktik kefarmasian di apotek. 

4. Calon apoteker memperoleh peluang untuk melakukan compounding 

dan dispensing sediaan kefarmasian dan alat kesehatan sesuai dengan 

standar dan kode etik kefarmasian. 

5. Selama kegiatan PKPA di Apotek Kapuas Farma, calon apoteker dapat 

berlatih untuk meningkatkan rasa percaya diri dan memperoleh peluang 

bagi calon apoteker dalam meningkatkan kompetensi diri secara 

mandiri. 
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5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah dilaksanakannya 

PKPA di Apotek Kapuas Farma, meliputi: 

1. Mahasiswa calon apoteker dapat memperhitungkan waktu 

compounding dan dispensing dengan baik agar pasien tidak perlu 

menunggu obatnya terlalu lama. 

2. Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat mempersiapkan diri 

terlebih dahulu sebelum dimulainya PKPA. 

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat melatih diri dalam 

melakukan swamedikasi kepada pasien. 
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